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ABSTRACT

Some collection plots in the Bogor Botanical Garden need to be inventoried for the
presence of invasive weeds because many activities are carried out in the region to
increase the spread of invasive weeds that will threaten the growth of Arecaceae
collections in the Bogor Botanical Garden. The purpose of this study is (1) to an
inventory of invasive weeds in Arecaceae collection plots in Bogor Botanical
Garden; (2) to an describe the types of invasive weeds whose species were found in
all plots of the Arecaceae family collection plots in Bogor Botanical Garden. This
study was conducted from March 2022 to May 2022 in the Arecaceae family
collection plots of the Bogor Botanical Garden and Trueb Laboratory. This type of
research is a descriptive research and data collection methods are carried out using
the roaming method. Based on the research results, as many as 128 species of weeds
originated from 36 family. Of the total weeds obtained, as many as 71 species were
identified as invasive species. There are 5 important types of weeds found in the
collection plots of the Arecaceae, namely S. nodiflora (L.) Gaertn.; M. hirtus (L.)
DC.; S. podophyllum Schott; A. conyzoides L.; and C. verticillata subsp. verticillata.
The most dominant type of weed found is S.nodiflora (L.) Gaertn, which comes
from the Asteraceae family and M. hirtus (L.) DC. It comes from the Rubiaceae
family.

Keywords: Bogor Botanical Garden, inventory, weeds, invasive
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Dinar Wilutami. 2022. Inventarisasi Gulma Invasif pada Petak Koleksi Suku
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Hariri, dan Eltis Panca Ningsih.

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak dikehendaki di suatu areal
pertanaman, pasalnya keberadaannya dapat menyebabkan terjadinya persaingan
dengan tanaman utama. Gulma invasif adalah spesies gulma yang terdapat pada
suatu wilayah yang melakukan perpindahan menuju wilayah lain dalam keadaan
yang berbeda yang mampu mengokupasi secara perlahan di wilayah yang baru.
Gulma invasif mampu berkompetisi untuk mendapatkan unsur hara secara
maksimal. Beberapa petak koleksi yang berada di Kebun Raya Bogor perlu untuk
di invetarisasi keberadaan gulma invasifnya karena banyak aktivitas yang dilakukan
di wilayah tersebut. Oleh sebab itu, seiring dengan meningkatnya penyebaran
gulma invasif yang akan mengancam pertumbuhan koleksi suku Arecaceae di
Kebun Raya Bogor maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis-jenis
gulma invasif yang tumbuh di petak tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis gulma pada petak
koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor dan mendeskripsikan jenis-jenis
gulma yang jenisnya ditemukan di seluruh petak koleksi suku Arecaceae di Kebun
Raya Bogor. Penelitian telah dilakukan pada bulan Maret 2022 sampai dengan
bulan Mei 2022 di Petak Koleksi Suku Arecaceae Kebun Raya Bogor dan
Laboratorium Treub, Kebun Raya Bogor, Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang terdiri dari dua tahap, yakni tahap
observasi petak koleksi serta tahap identifikasi gulma.

Hasil penelitian di 23 petak koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor
didapatkan sebanyak 128 jenis yang berasal dari 36 suku, dari keseluruhan gulma
yang didapatkan sebanyak 71 jenis yang berasal dari 29 suku yang teridentifikasi
sebagai jenis invasif. Terdapat 5 gulma penting yang terdapat di petak koleksi suku
Arecaceae yaitu S. nodiflora (L.) Gaertn.; M. hirtus (L.) DC.; S. podophyllum
Schott; A. conyzoides L.; dan C. verticillata subsp. verticillata. Jenis gulma yang
ditemukan di seluruh petak yaitu S.nodiflora (L.) Gaertn berasal dari suku
Asteraceae dan M. hirtus (L.) DC. berasal dari suku Rubiaceae.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah

memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi yang berjudul “Inventarisasi Gulma Invasif pada Petak Koleksi Suku

Arecaceae di Kebun Raya Bogor”. Adapun dalam penulisan ini penulis mendapat

banyak bantuan dari segala pihak, pada kesempatan ini penulis dengan segala

kerendahan hati mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Dr. Rusmana, Ir., M.P. selaku Dosen pembimbing | yang telah membimbing
dan memberikan saran kepada penulis.

Muhammad Rifgi Hariri, M.Si. selaku Dosen pembimbing Il yang telah
membimbing dan memberikan saran kepada penulis.

Eltis Panca Ningsih, S.P., M.Si. selaku Dosen pembimbing Il yang telah
membimbing dan memberikan saran kepada penulis.

Dewi Hastuti, S.P., M.Sc. selaku Dosen penelaah yang telah membimbing
dan memberikan saran kepada penulis.

Sulastri Isminingsih, S.P., M.Si. selaku Dosen pembimbing akademik yang
telah membimbing selama masa perkuliahan.

Andi Apriany Fatmawaty, Ir., M.P. selaku Ketua Jurusan Agroekoteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Prof. Dr. Nurmayulis, Ir., M.P. selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa.

Kedua orang tua serta teman-teman yang tidak dapat disebutkan satu persatu
namanya namun selalu berusaha membersamai dan menemani dikala sulit.

Akhir kata penulis sampaikan terima kasih, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca.

Serang, November 2022

Dinar Wilutami

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Assalamualaikum wr.wb.

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi nikmat tak terhingga. Pada

halaman ini penulis mempersembahkan kepada orang-orang yang memberikan

dukungan dan semangat untuk penulis. Penulis mengucapkan terima kasih banyak

kepada:

1.

Mamah dan Papa yang selalu mendoakan sepanjang waktu, yang selalu
mendukung selama penelitian, dan menyemangati di segala waktu.

Seluruh dosen Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa yang telah memberikan ilmu, pengetahuan, dan
wawasan kepada penulis selama menempuh pendidikan.

Ibu dan Bapak pembimbing dan staff Bank Biji Kebun Raya Bogor yang
telah memberikan ilmu serta pengalaman selama penulis melakukan
penelitian.

Keluarga yang senantiasa mendoakan kelancaran selama penelitian.
Teman-teman seperjuangan Adamas Hakim, Tri Rohyati, Cahya Alifka,
Risma Ayu yang sudah menemani dan memberi dukungan moril.
Teman-teman magang MBKM BRIN Utvi Nurul Aini, Putri Intan Pratiwi,
Nissa Allesya, Syafira Firda, Eka Rahma, Adamas Hakim, dan Alifia
Pratiwi.

Teman-teman Agroeka dan Agraprana yang telah memberikan dukungan.
Seluruh pihak yang terlibat dalam proses penyusunan skripsi yang tidak bisa
penulis sebutkan satu-persatu.

Last but not least, | wanna thank me. | wanna thank me for believing in me.
| wanna thank me for doing all this hard work. | wanna thank me for having
no days off. | wanna thank me for, for never quitting, for just being me at all
times <3

Akhir kata penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan

penelitian selanjutnya

Wassalamualaikum wr.wb.

vii



RIWAYAT HIDUP

Penulis adalah Dinar Wilutami, yang dilahirkan di Tangerang pada tanggal 4
Juli 2000. Merupakan putri tunggal dari pasangan Bapak Suwarno dan lbu Tati.
Penulis mengawali pendidikan formal pada tahun 2006 di Sekolah Dasar Negeri
Sudimara 7 selama enam tahun hingga tahun 2012. Lalu pada tahun 2012
melanjutkan studi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Kota Tangerang selama
tiga tahun hingga tahun 2015. Dan melanjutkan studi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 12 Kota Tangerang pada tahun 2015 hingga tahun 2018. Sejak tahun 2018
penulis menjadi mahasiswi Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA),
Fakultas Pertanian, Jurusan Agroekoteknologi melalui jalur masuk Seleksi
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).

Semasa menempuh pendidikan di perguruan tinggi penulis aktif mengikuti
berbagai organisasi, tahun 2018 penulis menjabat sebagai anggota divisi
kewirausahaan UKM-F Pecinta Tanaman (PCT). Tahun 2020 penulis menjabat
sebagai bendahara umum UKM-F Pecinta Tanaman (PCT). Tahun 2021 penulis
menjabat sebagai sekretaris departemen kajian strategis dan advokasi (KASTRAD)
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Pertanian (BEM-FP)

Selain aktif berbagai organisasi penulis pernah menjadi asisten laboratorium
pada mata kuliah klimatologi pertanian. Pengalaman magang yang pernah
dilakukan penulis yakni menjadi mahasiswa magang di kawasan sistem pertanian
terpadu Serang dan mengikuti program magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) di Badan Riset dan Inovasi Nasional Kebun Raya Bogor satuan kerja

Pusat Riset Konservasi Tumbuhan Kebun Raya dan Kehutanan.

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN PENGESAHAN.......oooiie e i
HALAMAN PERNYATAAN. ... i
ABSTRACT .ottt ettt sne e WY
RINGKASAN ...ttt %
KATA PENGANTAR ...ttt Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vil
RIWAYAT HIDUP ..ottt viii
DAFTAR ISH. oot iX
DAFTAR TABEL ...ttt Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ....ooiiiit ettt Xiii
BAB 1T PENDAHULUAN .......ccooiiiiiiect s 1
1.1. Latar BelaKang........cccoeoeiiniiiiiiieceec s 1
1.2. Rumusan Masalah ...........ccccoovvviiiiiiinnieeee e 2
1.3. Tujuan Penelitian.........cccooeviiiiiiiiineee s 3
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 4
2.1, TROMIIS c.veeeie ettt 4
2.2. Penelitian TerdahulU...........cooveeiieiene e 5
2.2.1. Klasifikasi GUIMa........c.cccevviiiiieiieeceece e 5
2.2.2. Spesies Asing INVasif .........ccccccevvveviiiiiicccce e, 9
BAB Il METODE PENELITIAN .....cocoiiiieiieesesee e 12
3.1. Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian..........ccccccoceveverrnnnnne. 12
3.2, Alat dan Bahan .........cccccoeeeiieniccceeeeesee e 12
3.3. Rancangan Penelitian ...........cccceovveiieiiievie e 12
3.3.1. Sebelum Pengambilan Data di Lapangan................ 13
3.3.2. Tahap Pelaksanaan .........c.cccoveeienenenencnc s 13
3.3.3. Identifikasi GUIMA.......c.coverviiriieie e 14
3.3.4. AnaliSisS Data .......cceoeiiriieiiiie e 14



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....cccoiiiiiiiee e 15

4.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian .........ccccccoeevivnivennnnnnne 15
4.2. Komposisi Jenis Gulma di Petak Koleksi Suku Arecaceae
Kebun Raya BOQOr .......ccccceieiiiiiiiieeeeeee e 16
4.3. Perbandingan Jenis Gulma di Petak Koleksi Suku Arcaceae
Kebun Raya BOgQOr .........cccoveiviieiiiie e 24
4.4. Jenis Gulma Invasif di Petak Koleksi Suku Arecaceae
Kebun Raya BOgQOr ........cccccvoieiieiiie e 25
4.5. Distribusi Gulma Invasif di Petak Koleksi Suku Arecaceae
Kebun Raya BOQOr .......ccccceieiiiiiiiieeeeeee e 44
4.6. Profil Gulma Invasif Penting di Petak Koleksi Suku
Arecaceae Kebun Raya BOgor .........ccccvveieneiiicniiie 48
BABY SIMPULAN DAN SARAN.......cccii it 53
5.1, SIMPUIAN ..o 53
0.2, SANAN ...t 53
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 54
LAMPIRAN ..ottt sn et srenre s e 63



Tabel 1.

Tabel 2.
Tabel 3.

Tabel 4.

DAFTAR TABEL

Halaman
Jenis-jenis gulma di petak koleksi suku Arecaceae
Kebun Raya BOgor ........cocooiiiieniiiececeee e 18
Petak koleksi yang paling banyak ditemukan gulma................. 24
Suku gulma yang paling banyak ditemukan di petak koleksi
suku Arecaceae Kebun Raya BOQOr..........ccccoveveiencicncninene 24
Hasil identifikasi gulma invasif di petak koleksi
suku Arecaceae Kebun Raya BOQOr..........cccooveveiencienciinene 26

Xi



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.

Gambar 10.
Gambar 11.
Gambar 12.
Gambar 13.
Gambar 14.
Gambar 15.
Gambar 16.

DAFTAR GAMBAR

Jenis gulma berdasarkan tempat tumbuh ...............ccccooinn
Jenis gulma berdasarkan morfologi...........ccccceoeiiiiniiinnnn.
Jenis gulma berdasarkan cara tumbuh................ccccooiniennns
Tahapan invasi jenis tumbuhan, ikan, dan mikroorganisme.
Peta lokasi penelitian...........cocoeiiiiiiniiieee s
Kondisi petak koleksi suku Arecaceae...........cccoccevververeeenne.
Kondisi Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. ............cccoveeneee.
Kondisi Mitracarpus hirtus (L.) DC. .........ccccecevvieiveiennenn.
Kondisi Syngonium podophyllum Schott. ..........cccccevvenenee.
Kondisi Ageratum conyzoides L. .......c.ccocevveierencienennninns
Kondisi Cissus verticillata subsp. verticillata......................
Synedrella nodiflora (L.) Gaertn........c.cccccocevvevveieiiicinenns
Mitracarpus hirtus (L.) DC. ...
Syngonium podophyllum Schott............ccooeiiiiiiiiiie
Ageratum conyzoides L. .......ccocoveriieiiniiieee e

Cissus verticillata subsp. verticillata. ...............ccccccevvevnennenn

xii

Halaman

44
45
45
46
47
49
50
50
51
52



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Alur kegiatan penelitian ............coccooviiiiinieieiesecee 64
Lampiran 2. Jadwal kegiatan penelitian...........cccooovriiiiiciiiniiee 65
Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan penelitian...........c.ccccoccevvvevvcieneenee. 66
Lampiran 4. Tabel herbarium gulma di petak koleksi suku Arecaceae
di Kebun Raya BOQOr ........cccccovevviieiieieesie e 67

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan jenis flora
dan fauna yang beragam sehingga mendapat julukan sebagai negara
mega biodiversity selain Negara Brazil dan Zaire (Suedy et al., 2020). Sebanyak
1,3% dari daratan dunia merupakan bagian dari daratan Indonesia, 10% dari luas
daratan Indonesia ditemukan flora dengan jenis tumbuhan berbunga, dan memiliki
lebih dari 38.000 spesies flora dengan jenis tumbuhan endemik sebanyak 55%
(BAPPENAS, 1993). Indonesia dikenal dunia sebagai negara yang kaya akan jenis
palemnya, sebanyak 477 spesies palem ditemukan di Indonesia, 225 spesies
diantaranya merupakan spesies endemik (BAPPENAS, 2003). Suku tanaman yang
mudah ditemui pada wilayah Indonesia yaitu Arecaceae. Tanaman dari suku
Arecaceae sudah tidak asing bagi masyarakat Indonesia karena sudah banyak
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari dan juga memiliki nilai ekonomi yang
tinggi (Lunga dan Herlina, 2019).

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak dikehendaki di suatu
areal pertanaman, pasalnya secara tidak langsung gulma dapat menurunkan nilai
estetika tanaman hias sehingga keberadaannya dapat menyebabkan terjadinya
persaingan dengan tanaman utama, gulma yang hadir bersamaan dengan tanaman
utama dapat mengakibatkan dampak yang krusial yaitu dapat menurunkan kualitas
dan kuantitas dari tanaman utama (Widaryanto et al., 2021). Aldrich dan Kremer
(1997) memaparkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kehadiran gulma
adalah cahaya, unsur hara, pengolahan tanah, cara budidaya, dan jarak tanam atau
kerapatan tanaman yang digunakan, hal tersebut dapat menjadi sangat kompleks
sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan yang sesuai. Moenandir (1993)
memaparkan bahwa persaingan dapat berlangsung jika komponen atau zat yang
dibutuhkan gulma atau tanaman budidaya berada pada jumlah yang terbatas,
jaraknya berdekatan, dan sama-sama dibutuhkan. Menurut Firmansyah et al. (2020)

gulma invasif mampu menginvasi suatu lahan apabila memiliki kemampuan



dominansi terhadap tumbuhan aslinya. Proses invasif diawali dari kehadirangulma
invasif disuatu areal lahan dan seiring dengan proses yang terjadi areal tersebut akan
di invasi oleh jenis baru.

Jenis gulma yang ditemukan di Kebun Raya Bogor dijelaskan pada hasil
penelitian Widiyanto et al. (2012) terdapat tujuh spesies gulma invasif dari enam
suku yang ditemukan di Kebun Raya Bogor adalah Mikania micrantha H.B.K.
(Asteraceae), Cissus sicyoides L. (Vitaceae), Dioscorea bulbifera L.
(Dioscoreaceae), Cissus nodosa L. (Vitaceae), Ficus elastica Roxb. (Moraceae),
Paraserianthes falcataria (Fabaceae) dan Cecropia adenopus (Cecropiaceae).
Hasil penelitian Santosa et al. (2014) terdapat tujuh gulma invasif yaitu Cecropia
adenopus (Cecropiaceae), Cissus nodosa Blume (Vitaceae), Cissus sicyoides
Blume (Vitaceae), Dioscorea bulbifera L. (Dioscoreaceae), Ficus elastica Roxb.
(Moraceae), Mikania micrantha H.B.K. (Asteraceae) dan Paraserianthes falcataria
(L.) Nielsen (Fabaceae). Berdasarkan data tersebut maka penting dilakukan
penelitian mengenai keberadaan gulma invasif di Kebun Raya Bogor. Beberapa
petak koleksi yang berada di Kebun Raya Bogor perlu untuk di invetarisasi
keberadaan gulma invasifnya karena banyak aktivitas manusia yang dilakukan di
petak tersebut, inventarisasi diharapkan mampu untuk mengumpulkan data berupa
potensi dan informasi yang dapat digunakan sebagai acuan.

Oleh sebab itu, seiring dengan meningkatnya penyebaran gulma invasif yang
akan mengancam pertumbuhan koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis-jenis gulma invasif pada petak
koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor dan diharapkan dapat menekan

penyebaran gulma yang berada di petak tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Jenis-jenis gulma invasif apa saja yang tumbuh pada petak koleksi suku
Arecaceae di Kebun Raya Bogor ?

2. Jenis-jenis gulma invasif apa saja yang jenisnya ditemukan di seluruh petak



koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menginventarisasi jenis-jenis gulma pada petak koleksi suku Arecaceae di
Kebun Raya Bogor.
2. Mendeskripsikan jenis-jenis gulma invasif yang jenisnya ditemukan di

seluruh petak koleksi suku Arecaceae di Kebun Raya Bogor.
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